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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.2.1 Asuhan kebidanan pada Ny. R sudah dilakukan dengan 

menggunakan manajemen kebidanan secara tepat pada ibu hamil 

mulai 34 minggu sampai 37 minggu usia kehamilan, menolong 

persalinan, bayi baru lahir, neonatus, nifas 6 jam, hingga 6 minggu 

masa nifas dan KB. 

5.2.2 Berdasarkan asuhan kebidanan yang dilakukan pada Ny. R 

didapatkan hasil analisa bahwa pada usia kehamilan 36 minggu 

ditemukan komplikasi yaitu anemia ringan namun sudah teratasi. 

Sedangkan pada persalinan, bayi baru lahir dan nifas fisiologis 

karena tidak ditemukan komplikasi pada Ny. R dan telah dilakukan 

penatalaksanaan sesuai analisa. 

5.2.3 Tindakan dan asuhan pada kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, 

nifas, dan keluarga berencana berdasarkan analisa yang telah 

dilakukan semampu mungkin sesuai dengan teori yang ada. 

5.2.4 Ditemukan kesenjangan antara teori dengan asuhan yang dilakukan 

yaitu pada asuhan kehamilan Ny. R tidak mendapatkan standar 

pelayanan antenatal 14T melainkan hanya 9T, yaitu tidak dilakukan 

tes terhadap penyakit menular seksual (PMS), perawatan payudara, 

senam hamil, tidak dilakukan terapi yodium kapsul dan obat malaria, 

tidak dilakukan pemeriksaan genetalia dan Ny. R tidak minum obat 

secara teratur. Pada asuhan persalinan dalam 60 langkah persalinan 

normal pemeriksaan dalam dilakukan kurang dari 4 jam, memasang 

infuse, pembukaan pada fase aktif berlangsung lebih cepat dan tidak 

menggunakan alat perlindungan diri secara lengkap. Pada asuhan 

bayi baru lahir perawatan tali pusat masih menggunakan kasa. Pada 

asuhan masa nifas ibu hanya mendapatkan konseling senam nifas 

dan tidak melakukan pemeriksaan genetalia dan pada saat 
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melakukan suntik KB 3 bulan pada saat tindakan dibagian atas vial 

tidak dibasahi dengan kapas alkohol 60-90%. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat/Klien 

Pasien bisa lebih memperhatikan status kesehatannya dalam masa 

kehamilan, persalinan, nifas, serta meningkatkan pengetahuan 

tentang perawatan bayi baru lahir, dan pelaksanaan program KB, 

misalnya dengan membaca seluruh isi buku KIA serta bersedia 

melakukan asuhan dari tenaga kesehatan. 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan mahasiswa lebih banyak melakukan praktik belajar  

lapangan di Rumah sakit dan Puskesmas dibandingkan belajar 

didalam institusi pendidikan, serta hasil asuhan kebidanan ini dapat 

digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa dalam meningkatkan 

proses pembelajaran dan data dasar untuk asuhan kebidanan 

komprehensif selanjutnya. 

5.2.3 Bagi Lahan Praktik 

Diharapkan lebih meningkatkan mutu pelayanan dalam memberikan 

asuhan kebidanan dan hendaknya secara komprehensif, agar 

komplikasi pada kehamilan, persalinan, masa nifas, bayi baru lahir, 

dan akseptor KB dapat terdeteksi sedini mungkin, serta melakukan 

asuhan kebidanan sesuai standar yang sudah ditetapkan. 

5.2.4 Bagi Penulis 

Dapat lebih meningkatkan kompetensi dalam memberikan pelayanan 

kebidanan yang komprehensif yang meliputi kehamilan, persalinan, 

dan nifas, serta pada bayi baru lahir, dan akseptor KB dengan cara 

mengikuti pelatiham-pelatihan dan seminar kesehatan khususnya 

dibidang kebidanan. Penulis juga hendaknya mengikuti dan selalu 

mempelajari setiap perkembangan ilmu kebidanan dan menggunakan 

standar asuhan yang ditetapkan. 


